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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Pasrtisipasi politik baik itu partisipasi aktif maupun partisipasi pasif maka 

dapat disimpulkan bahwa dalam implementasinya tingginya tingkat 

partisipasi masyarakat menunjukkan bahwa warga negara mengikuti dan 

memahami masalah politik dan ingin melibatkan diri dalam kegiatan 

pemilihan umum. Begitupun sebaliknya, tingkat partisipasi yang rendah 

pada umumnya dianggap sebagai tanda yang kurang baik, karena dapat 

ditafsirkan bahwa banyak warga tidak menaruh perhatian terhadap 

masalah kenegaraan. 

2. Partisipasi politik Narapidana di lapas kelas II A sumbawa menunjukkan 

bahwa antusiasme narapidana dalam pemilihan gubernur tahun 2018 

dengan 95% angka partisipasinya merupakan hal yang sangat baik dalam 

menunjang keberhasilan dari lembaga pemasyrakatan maupun komisi 

pemilihan umum untuk meningkatkan keaktifan mereka dalam mentaati 

kebijakan-kebijakan dari pemerintah. 

3. Peran Komisi Pemihan Umum sebagai lembaga pemilu untuk memberikan 

pendidikan politik kepada narapidana seperti sosialisasi pemilu sebagai 

upaya meningkatkan partisipasi narapidana dalam pemilihan umum. 

4. Partisipasi politik narapidana adalah memiliki kesadaran akan hak dan 

kewajiban yang dimilikinya sebagai warga negara dengan dipengaruhi 
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oleh keyakinan akan masa depan dan keinginannya dalam perubahan 

daerahnya sendiri. 

5. Faktor-faktor yang menjadikan narapidana aktif dalam kebijakan-

kebijakan dari pemerintah yang dilakasanakan oleh lembaga 

pemasyarakatan menjadi tujungan narapidana dalam ikut serta 

mensukseskan pemilhan gubernur tahun 2018. Faktor –faktor tersebut 

yaitu faktor tingkat pendidikan, jenis kelamin, status sosial ekonomi dan 

peran partai politik. 

5.2 Saran 

1. Kepada Lembaga Pemasyarakatan 

Sebagai pembina untuk para narapidana harus bekerjasama dengan 

baik dengan lembaga-lembaga lain seperti halnya lembaga komisi 

pemilihan umum serta dengan para warga binaan agar kegiatan-kegiatan 

seperti pemilihan umum dapat terlaksana dengan situasi dan kondisi yang 

kondusif. Melakukan evaluasi terhadap setiap program-program yang telah 

dilaksanakan sehingga dapat mencapai tujuan dengan efektif dan efisien.  

2. Kepada Lembaga Komisi Pemilihan Umum 

Untuk mencapai keberhasilan pemilihan umum di lembaga 

pemasyarakatan, Komisi Pemilihan umum diharapakan mampu beriteraksi 

dengan narapida dalam melakukan sosialisasi agar dapat menarik 

perhatian narapidana untuk melaksanakan kegiatan pemerintah seperti 

pemilihan gubernur dan wakil gubernur agar terlaksana dengan baik dan 

lancar.



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

  

 

 

 

 

 



 

 
 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 

  

 

  



 

 
 

  



 

 
 

  



 

 
 

  



 

 
 

  



 

 
 

  



 

 
 

  



 

 
 

  



 

 
 

  



 

 
 

  



 

 
 

  



 

 
 

 



 

 
 

 

  



 

 
 

 


